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ZAKAT PERTANIAN POMPANISASI 

 

Pertanyaan Dari: 

Eka Budi Santosa, Ketua Kelompok Tani Sri Rahayu, Jatilor, Godong, 

Grobogan, Jawa Tengah, eka@gratisan.com 

(disidangkan pada hari Jum’at, 13 Rabiulawal 1434 H / 25 Januari 2013) 

 

 

Pertanyaan: 

 

Assalamu'alaikum, Wr. Wb. 

Saya akan bertanya tentang Zakat Pertanian Tanaman Pangan "Padi", setahu saya 

zakat pertanian dikeluarkan atas asal usul perolehan AIR, yakni sebesar 5 % atas Pengairan 

Irigasi Tehnis dan dikeluarkan sebesar 10 % atas pengairan Tadah Hujan. pertanyaan saya : 

1. Zakat tersebut dikeluarkan setelah dikurangi Biaya Operasional (bibit, pupuk dll) atau 

dikeluarkan dihitung atas total panen (bruto) 

2. Bagaimana dengan zakat pertanian dengan pengairan melalui sedot pompa/ 

pompanisasi, atas air tersebut dikenakan sistem bagi hasil 1/9 (seper sembilan) atau 

11,1% atas hasil total panennya? Dan harus berapa persen saya keluarkan zakatnya? 

Perlu diketahui, hasil pertanian per musim antara pengairan tehnis dan pompanisasi 

sama-sama menghasilkan Rp 20.000.000,- /ha. Kalau dibandingkan biaya pertanian 

pengairan tehnis (IPA AIR) per tahun Rp 24.000,- /ha, sedangkan biaya air pompanisasi 

atas nilai panen per musim senilai Rp 2.220.000,-. 

Demikian mohon penjelasan, terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb 

 

 

Jawaban: 

 

Wa'alaikumussalam Wr. Wb. 

Terima kasih atas pertanyaan anda dan berikut ini jawabannya: 

1. Hasil pertanian wajib dikeluarkan zakatnya jika mencapai nisab yaitu sebesar 5 ausuq 

atau 300 sha' atau seberat 653 kg, setelah dikurangi biaya operasional seperti untuk 

bibit, pupuk dan ongkos perawatan lainnya. Jadi zakatnya bukan dihitung atas total 

panen (bruto). Hal ini berdasarkan atsar Ibnu Abbas dan Umar yang diriwayatkan oleh 

Abu Ubaid dalam kitab al-Amwal bahwa "seseorang itu membayar hutang untuk 

keperluan tanahnya lalu setelah itu baru mengeluarkan zakatnya", dan berdasarkan 

rasionalitas bahwa beban dan biaya itu mempunyai dampak menurut pandangan syariat 

Islam, yakni hasil panen wajib dizakati sebanyak 10% jika diairi dengan air hujan dan 

5% jika diairi dengan irigasi. Tambahan pula, hakikat harta berkembang yang 

disyaratkan dalam zakat ialah bertambahnya harta tersebut, sementara harta itu tidak 

dikatakan bertambah atau berkembang jika dikeluarkan untuk memperolehinya.  

2. Jika hasil pertanian dengan cara pompanisasi tersebut setelah bagi hasil (berapapun 

bagi hasilnya) dan setelah dikurangi biaya operasional lainnya mencapai nisab yaitu 

sebanyak 653 kg, maka ia terkena zakat. Kadar zakatnya ialah sebanyak 5%. Dalilnya 

firman Allah Ta'ala:  

ُ لَكُمُ الَْْيََتِ لَعَلهكُمْ تَ ت َ  ُ اللَّه رُونَ وَيَسْألَُونَكَ مَاذَا يُ نْفِقُونَ قُلِ الْعَفْوَ كَذَلِكَ يُ بَيِِّ   فَكه
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Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 

"yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu supaya kamu berfikir.” [QS. al-Baqarah (2): 219] 

Dan sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam dalam hadis berikut: 

فِيمَا سَقَتْ عَنْ سَالِِِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ عَنْ أبَيِهِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ النهبِِِ صَلهى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ قاَلَ: 
مَاءُ وَالْعُيُونُ أَوْ كَانَ عَثرَيَا الْعُشْرُ، وَمَا سُقِيَ بِِلنهضْحِ نِصْفُ   الْعُشْرِ رواه البخاريالسه

Artinya: “Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah dari ayahnya radhiyallah anhu dari 

Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam beliau bersabda: "Tanaman yang disiram dengan 

air hujan atau mata air atau tanpa usaha zakatnya sepersepuluh, dan tanaman yang 

disiram dengan gayung zakatnya seperlima".” [HR. al-Bukhari]  

 

Wallahu a'lam bish-shawab. 
 

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah, No. 06, 2013 

 

 


